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BAB. V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Penelitian sebaran pendaraan dan tingkat penetasan penyu yang dilakukan 

pada Pulau Pandan Taman Wisata Perairan Pulau Pieh dan Laut di Sekitarnya 

dapat memperkaya informasi dalam pengelolaan konservasi jenis, adapun 

beberapa poin yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini antara lain : 

1. Pantai Pulau Pandan sebagai habitat pendaratan penyu memiliki 

karakteristik fisik yang sangat disukai jenis Penyu Hijau (Chelonia 

mydas), dan penyu sisik (Eretmochelys imbricata) untuk mendarat dan 

menempatkan telur, kondisi ini didukung dengan kriteria kemiringan 

pantai yang landai pada angka; 5,1% - 9,9%, lebar pantai yang cukup 

untuk terhindar dari pasang tertinggi dengan rentang angka; 1,37 m – 

12,42 m jarak pasang tertinggi dengan vegetasi terluar, tipe subtrat pasir 

dengan kategori ukuran pasir; 2 mm, ke kategori ukuran kasar; 0,5 mm, 

pada angka; 96,52%, serta didukung faktor non fisik berupa suhu pasir 

rata-rata; 29,53 
0
C, dan nilai kelembaban pasir; 22,14%; 

2. Sebaran pendaratan penyu tertinggi berada pada stasiun I dengan jumlah; 

38 kali pendaratan, dan stasiun II dengan jumlah; 30 kali pendaratan, 

pantai pada stasiun ini disukai karena faktor fisik dan non fisik yang 

menaungi lokasi ini memiliki kriteria yang sesuai untuk pendaratan dan 

peneluran penyu; 

3. Optimalisasi pengelolaan konservasi jenis penyu Pulau Pandan dapat 

dilakukan dengan penetapan zona perlindungan pada area pantai dengan 
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kriteria sangat sesuai  seluas; 0,24 ha, dengan mengedepankan penerapan 

Standart Prosedur Operasional (SOP) dalam pelaksanaan konservasi jenis 

penyu; 

4. Penyu yang mendarat dan bertelur dominan berada pada ukuran dewasa 

dengan nilai rata-rata panjang karapas; 97,10 cm, dimana ukuran karapas 

terpanjang; 109 cm, ukuran karapas terpendek; 82 cm, dan nilai rata-rata 

lebar karapas; 82,96 cm, dimana ukuran karapas terlebar; 99 cm, dan 

ukuran lebar karapas terkecil; 71 cm ; 

5. Masa inkubasi telur pada sarang semi alami berada pada kondisi baik 

dengan rentang waktu sejak proses oviposisi sampai dengan menjadi 

tukik; 45 – 58 hari; 

6. Tingkat penetasan telur penyu pada pengelolaan konservasi jenis penyu 

Pulau Pandan memperlihatkan hasil optimum dengan angka rata-rata 

mencapai; 86,67%, dimana tingkat penetasan tertinggi didapati; 100%, dan 

terendah didapati; 5%.    

Saran penelitian perlu dilakukan penerapan zona inti perlindungan penyu 

pada habitat pendaratan penyu di Pulau Pandan berdasarkan nilai kesesuaian, dan 

kajian habitat ruaya pakan penyu hijau di sekitar Kawasan Konservasi Taman 

Wisata Perairan Pulau Pieh dan Laut di Sekitarnya untuk melihat wilayah 

pendukung keberhasilan kegiatan pengelolaan konservasi jenis penyu. 
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